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BAB V 
SIMPULAN,  IMPLIKASI  DAN REKOMENDASI 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan penelitian mengenai Pembelajaran seni tari secara daring 
melalui pendekatan saintifik untuk meningkatkanvkreativitas gerak siswa kelas 
VIIIvB di SMPvNegeri 4 Bandung yang dilakukan pada tanggal 30 April, 03 – 05 
Mei 2021 telah ditemukan beberapa faktor yaitu lemahnya kemampuan kreativitas 
gerak siswa karena kurang diberikan materi praktik pada pembelajaran tari, hal ini  
menghasilkan kurangnya pengembangan siswa dalam kreativitas gerak. Penelitian 
ini dilakukan dengan metode eksperimen dan tidak adanya kelas pembanding. 
Untuk membuktikan hipotesis dan pengolahan data yang dilakukan oleh peneliti 
menggunakan pendekatan kuantitatif dan uji statistic menggunakan uji normalitas 
dan uji paired simple T-tes. Proses pengambilan data dilakukan dengan cara 
pretest dan posttest.  
 Proses penerapan pendekatan saintifik pada proses pembelajaran perlahan 
terlihat meningkatkan kreativitas gerak siswa. Sedikit demi sedikit siswa mulai 
mengerti untuk dapat mengembangkan ide gerak sesuai dengan pemahamannya 
dan mampu menampilkannya via video WhatsApp. Antusias peserta didik pun 
meningkat setelah diberikan pembelajaran tari dengan pendekatan saintifik, siswa 
dilatih untuk dapat mengembangkan ide kreatifnya, peserta didik juga mampu 
melakukan gerak tari yang telah mereka eksplor. Hal tersebut dapat dilihat dari 
data yang diperoleh mengalami kenaikan berdasarkan nilai rata-rata pretest yaitu 
67, sedangkan nilai rata-rata posttest yaitu 81. 
 Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan uji normalitas 
didapatkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05 yang artinya data 
pretest dan posttest berdistribusi normal. Setelah itu peneliti melakukan Uji paired 
sampel t-test didapatkan nilai sig (2-tailed) bernilai 0,000 < 0,05 sehingga dapat 
diartikan bahwa terdapat perbedaan yang cukup signifikan pada variabel X 
dengan variabel Y, sebelum dilakukannya treatment dan sesudah dilakukan 
treatment. Maka dari itu pembelajaran tari secara daring melalui pendekatan 
saintifik mampu meningkatkan kreativitas siswa.  
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5.2 Implikasi 
 Penelitian yang dilakukan dengan penerapan pendekatan saintifik untuk 
meningkatkan kreativitas gerak siswa, terdapat beberapa implikasi yang 
berhubungan, yaitu:  
1. Pada hasil penelitian kreativitas siswa dalam pembelajaran seni tari 
menunjukan adanya peningkatan dengan perbandingan yang cukup signifikan 
yang dihasilkan setelah dilakukan pretest dan posttest. Sehingga adanya 
implikasi terhadap peningkatan kreativitas siswa dalam pembelajaran seni tari.  
2. Model pendekatan saintifik menuntun siswa untuk melakukan proses 
pembelajaran dengan mandiri, guru sebagai fasilitator berfungsi untuk 
meluruskan tujuan dari pembelajaran. Dengan adanya media video berasal dari 
youtube siswa menjadi lebih semangat belajar dengan melihat video tari-tarian 
daerah, sehingga dengan banyak mengapresiasi siswa dengan mudah 
menyampaikan ide gagasannya. Siswa akan lebih aktif untuk mengungkapkan 
pendapatnya, hal itu terjadi karena tahapan pada pendekatan saintifik menuntun 
siswa untuk dapat bertanggung jawab atas hasil karyanya. 
5.3 Rekomendasi 
 Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan simpulan yang telah 
dipaparkan oleh peneliti, adapun rekomendasi sebagai berikut : 
1. Bagi Sekolah/Lembaga 
Diharapkan dapat mengkondisikan guru agar dapat menerapkan model 
pendekatan saintifik, serta memfasilitasi penerapan model pembelajaran agar 
lebih bervariasi dan inovasi. 
2. Bagi Guru 
Bagi guru seni budaya, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
dalam pembelajaran seni tari untuk dapat menerapkan model pembelajaran 
saintifik agar siswa lebih bersemangat dalam proses pembelajaran.  
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan rekomendasi untuk peneliti lain dalam 
menerapkan model pendekatan saintifik dalam pembelajaran yang berbeda 
ataupun dengan mengkolaborasikan pendekatan, strategi, dan model pembelajaran 
yang lain sesuai kebutuhan. 
